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PENDAHULUAN 

Penggunaan media sosial sudah menjadi bagian hidup masyarakat global saat ini. 
Indonesia merupakan pengguna media sosial aktif dengan persentase 59 persen 
(Hootsuite, 2020). Hootsuite dan Wearesocial mengeluarkan laporan yang berjudul “Digital 
2021”. Laporan tersebut mengungkapkan bahwa dari 274,9 juta penduduk di Indonesia, 61 
persen merupakan pengguna media sosial. Adanya kenaikan sebesar 2 persen, maka dapat 
diperkirakan hubungan masyarakat Indonesia dengan media sosial akan menjadi sangat 
erat kedepannya. Peningkatan pengguna media sosial ini disertai dengan kemudahan akses 
informasi dan membangun relasi dengan orang lain.  

Seiring berkembangnya dunia teknologi, para perancang aplikasi mengembangkan 
media sosial dengan banyak fitur. Setiap aplikasi menawarkan fitur yang beragam 
contohnya seperti aplikasi TikTok yang menawarkan fitur pembuatan video dengan 
berbagai efek yang menarik dan disertai musik sebagai pendukung. Aplikasi TikTok berhasil 
menarik perhatian pengguna media sosial dengan fitur yang dimilikinya. Data yang dilansir 
dari Statista (2021) menunjukkan bahwa pengguna harian secara global mencapai sekitar 
35,28 juta. Laporan Statista (2021) juga menyatakan pengguna jejaring sosial di Indonesia 
pada 2021 paling banyak berusia 18-34 tahun. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
pengguna media sosial paling banyak adalah dewasa awal.  

 
Peneliti melakukan studi pendahuluan mengenai FoMO pada dewasa awal pengguna 

aplikasi TikTok dengan metode wawancara. Kondisi yang mereka ungkapkan pada 
wawancara mengindikasikan FoMO. Subjek merasa update dengan apa yang terjadi saat 
ini melalui informasi yang didapatkan dari media sosial. Hal ini memudahkan untuk 
mengakses informasi secara akurat tentang aktivitas yang dilakukan orang lain dan topik 
terbaru (Przyblylski, Murayama, DeHaan & Gladwell, 2013). Media sosial seperti TikTok 
menyediakan cara bagi individu untuk memberi tahu orang lain tentang aktivitas yang 



terjadi dalam hidup sebagai bentuk harga diri (Przybylski, Murama, DeHaan dan Gladwell, 
2013).  

Przyblylski dalam S. Kiding (2019) Fear of Missing Out adalah rasa cemas akan 
kehilangan informasi dan pengalaman berharga tentang orang lain, yang terlihat dengan 
tanda selalu ingin terus terhubung dengan apa yang dilakukan orang lain secara online. Ada 
beberapa faktor yang memicu rasa takut akan kehilangan, yaitu kebutuhan akan 
relatedness dan self yang tidak terpenuhi (Przyblylski, 2018), banyaknya stimulus untuk 
mengetahui informasi, keterbukaan informasi di media sosial (JWT Intelligence, 2012) dan 
peningkatan keadaan sosial dan emosional negatif seperti kesepian (Burke, 2010). Burke 
(2010 dalam Przybylski, 2013) menyatakan bahwa peningkatan keadaan sosial dan 
emosional negatif seperti kebosanan dan kesepian yang terkait dengan penggunaan media 
sosial juga berhubungan dengan FoMO. 

Kesepian adalah perasaan kurang menyenangkan yang dialami individu terhadap suatu 
situasi berdasarkan pengalaman subjektif, dimana hubungan yang ada dengan orang lain 
kurang dari yang diharapkan (De Jong Giervel & Tilburg, 2006). Individu yang merasa 
kesepian akan cenderung akan merasa terasing. Menurut Hurlock (1998) kesepian yang 
dialami oleh individu merujuk pada tidak terpenuhinya tujuan hidup berkaitan dengan 
peran perkembangan yang semestinya mereka lalui, salah satunya menjalin hubungan 
intim dengan individu lain. Kondisi tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Erikson 
(dalam Papalia, Old, & Feldman, 2008) bahwa individu pada tahap perkembangan dewasa 
awal mempunyai peran perkembangan untuk membangun hubungan mendalam yang 
apabila tidak terpenuhi maka akan menyebabkan krisis intimacy vs isolation. 

Individu yang mengalami kesepian akan merasakan ketidakpuasan dengan hubungan 
sosial disekitarnya karena adanya perasaan kurang memiliki. Individu yang kesepian dalam 
kesehariannya biasanya mempunyai kemampuan komunikasi dan hubungan sosial yang 
rendah (Spitzberg & Canary, 1985 dalam Ashe & McCutcheon, 2001). Moody (2001) 
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa penggunaan Internet yang berlebihan dikaitkan 
dengan tingkat kesepian emosional yang tinggi, tetapi disertai dengan tingkat kesepian 
sosial yang rendah. Kemudian, individu yang mempunyai hubungan sosial yang rendah di 
dunia nyata akan cenderung mencoba guna mencari pelarian, salah satunya dengan media 
(Rubin, Perse, & Powell, 1985). 
METODE 

Penelitian ini menggunakan teknik non random sampling dan metode purpose 
sampling. Penyebaran sampel dilakukan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan 
sehingga individu yang termasuk dalam kriteria sumber data bisa mengisi kuesioner yang 
telah disebarkan oleh peneliti. Subjek penelitian ini adalah individu usia 18-25 tahun 
pengguna aplikasi TikTok dengan rentang pemakaian minimal 6-12 jam perhari. Pilihan 
ketentuan kriteria subjek penelitian ini didasarkan dari penelitian Gezgin, dkk (2017) yang 
menyatakan individu yang mengalami FoMO mengakses TikTok dalam durasi 5 jam keatas.  



Jumlah sampel dihitung melalui power analysis. Menentukan jumlah sampel 
menggunakan power analysis dapat memberikan jumlah sampel yang lebih tepat sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Dengan menggunakan program statistik G*Power Version 
3.1.9.4 didapatkan total sampel penelitian yang ditawarkan berjumlah 67 sampel. 
Berdasarkan jumlah sampel yang ditawarkan, maka peneliti mengambil jumlah sampel dari 
dewasa awal pengguna aplikasi TikTok berjumlah 73 orang atau sampel >67. 

 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan dan menunjukkan arah serta 

kekuatan antar dua variabel atau lebih. Arah dalam uji korelasi ini ditunjukkan dalam arah 
hubungan negatif dan arah hubungan positif. Hubungan antar variabel ditunjukkan melalui 
taraf signifikansi. Apabila taraf signifikansi ≤ 0,05 maka dapat dinyatakan ada hubungan 
antar variabel. Sebaliknya, jika taraf signifikansi ≥ 0,05 maka dinyatakan tidak ada 
hubungan antar variabel tersebut.  

Berdasarkan uji asumsi normalitas dan linearitas diketahui bahwa data ini bersifat 
parametrik karena mempunyai distribusi data normal, maka dari itu uji korelasi 
menggunakan pearson correlation yang nilainya bervariasi dari rentan -1 hingga 1. Berikut 
adalah hasil uji korelasi variabel penelitian. Semakin mendekati angka -1 atau 1 maka 
kekuatan hubungannya semakin kuat. 

 
 
 
 
 
 
 



 
Dalam temuan ini, kesepian berkorelasi signifikan dengan Fear of Missing Out pada 

dewasa awal pengguna aplikasi TikTok. Kesepian seringkali dikaitkan dengan masalah 
individu yang kurang mampu membangun hubungan sosial dengan individu lainnya 
sehingga mencari pelampiasan untuk mengatasi permasalahan tersebut (Gierveld, 1998). 
Kesepian menjadi suatu respon yang diberikan individu ketika tidak mendapatkan 
keselarasan antara keinginannya dalam kehidupan sosial dengan lingkungan sosialnya 
(Peplau & Perlman, 1982).  

Individu yang merasakan kesepian akan merasa sulit menjalin hubungan komunikasi 
secara langsung dengan orang lain sehingga mereka mencari cara untuk dapat melakukan 
interaksi dengan individu lain dan memenuhi rasa kesepiannya dengan membangun 
komunikasi yang pasif (Ashe & McCutcheon, 2001; Liu, 2013) sehingga individu yang 
mempunyai hubungan sosial yang rendah di dunia nyata akan cenderung mencoba untuk 
mencari pelarian, salah satunya dengan media (Rubin, Perse, & Powell, 1985). Hunt, Marx, 
Lipson dan Young (2018) menjelaskan bahwa media sosial seperti TikTok berdampak pada 
tingkat kesepian seseorang, dan hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketika 
seseorang membatasi media sosial, kesepian dan depresi berkurang, serta kecemasan dan 
kecemasan berkurang. Takut akan ketinggalan juga berkurang. Sesuai dengan penelitian  
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